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ABSTRAK

E-Modul adalah bahan belajar yang disusun secara sistematis menggunakan kalimat yang mudah
dimengerti oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pemahaman dan usianya sehingga peserta
didik bisa belajar secara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-Modul IPA
Terpadu Model Problem Based Learning pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang valid dan
praktis untuk digunakan oleh siswa kelas VII SMP. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model 4-D. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu (1)
Pendefinisian (Define), (2) Perancangan (Desain), (3) Pengembangan (Develop) dan (4)
Penyebaran (Disseminate). Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan tiga tahapan yaitu tahap
define, desain, dan develop. E-modul divalidasi oleh tiga orang validator yang merupakan dosen
jurusan Pendidikan I[PA FMIPA UNP. Lembar instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah
angket validasi dan praktikalitas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan e-
modul IPA Terpadu model Problem Based Learning pada materi klasifikasi makhluk hidup di
kelas VII SMP yang valid dan praktis. Hasil uji validitas memperoleh nilai 95% dengan kategori
sangat valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru memperoleh nilai 96% dengan kategori sangat
praktis, dan hasil uji praktikalitas oleh peserta didik memperoleh nilai 90% dengan kategori sangat
praktis.
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PENDAHULUAN Kurikulum Merdeka mendorong peserta
Kurikulum yang dipakai di Indoensia didik untuk kreatif, inovatif, dan mandiri
sekarang yakni  Kurikulum  Merdeka. dalam pembelajaran (Malikah et al., 2022).
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Merdeka belajar membuka ruang
kemerdekaan dan rasa bahagia bagi guru dan
peserta didik pada proses belajar dalam
meraih tujuan kebijakan merdeka belajar
(Daga, 2021). Pada proses belajar yang
terbuka akan membuka ruang bagi peserta
didik supaya turut aktif saat proses belajar.

Melalui model Problem Based
Learning peserta didik tidak sekadar
memahami teori namun juga ditingkatkan
keterampilan  berpikir  kritisnya  yang
menjadikan proses belajar lebih bermakna.
Saat belajar dengan model Problem Based
Learning bisa dibersamai dengan pemakaian
bahan ajar. Dengan menggunakan bahan ajar
peserta didik diarahkan untuk melakukan
penyelesaian masalah dan mengkontruksi
pengetahuannya dengan adanya materi yang
tersedia di bahan ajar (Rahmawati et al.,
2019).

Satu di antara bentuk bahan ajar ialah
modul. Modul adalah panduan ajar yang
memuat isi materi, metode, dan evaluasi
yang diatur dengan sistematis dan membuat
tertarik maka bisa dipakai secara mandiri
(Anugrahana, 2019). Melalui adanya
perkembangan teknologi saat ini, modul
dapat dibuat bentuk elektroniknya yang
disebut modul elektronik (e-modul). Modul
elektronik (e-modul) yakni bahan ajar yang
dirancang dengan sistematis memakai bahasa
yang komunikatif sejalan dengan tingkat
pemahaman dan usianya maka peserta didik
dapat belajar dengan cara mandiri (Lestari et
al., 2022).

Berdasarkan perolehan observasi dan
wawancara dengan guru IPA di beberapa
sekolah di Kota Padang menyatakan bahwa
guru memakai bahan ajar berupa bahan ajar
cetak yang masih umum seperti buku cetak
IPA Kurikulum Merdeka yang disediakan
sekolah. Bahan ajar yang dipakai belum
seutuhnya membuat peserta didik terlibat

Vol. 6 No. 2, Page 159-165

langsung dan membangun pengetahuannya
terhadap masalah-masalah di lingkungan
sekitarnya. Temuan lain dari hasil observasi
ialah belum tersedianya bahan ajar dengan
basis elektronik berbentuk modul elektronik
melalui model Problem Based Learning pada
Kurikulum Merdeka.

Penelitian bertujuan untuk
menghasilkan e-modul IPA Terpadu Model
Problem Based Learning pada materi
klasifikasi makhluk hidup yang valid dan
praktis.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian
dan pengembangan (R&D). Model yang
dipakai pada studi ini ialah model 4-D yang
memiliki langkah-langkah yang mencakup
atas mendefinisikan, merancang,
mengembangkan, dan menyebarkan
(Thiagarajan, dkk 1974). Namun, studi ini
dibatasi hingga tahap ketiga.

Tahapan penelitian ini ialah: (1)
Tahap pendefinisian (define) mencakup atas
lima tahap, yakni analisis awal akhir, analisis
dari peserta didik, analisis untuk tugas,
analisis akan konsep, dan analisis tujuan dari
proses belajar (2) Tahap perancangan
(design) mencakup atas tiga tahap, yakni
proses membuat pilithan media, format, dan
pembuatan rancangan awal (3) Tahap
pengembangan (develop) mencakup atas
pengujian  validitas  dan  pengujian
praktikalitas.

Perhitungan nilai validitas dilakukan
analisis melalui penggunaan rumus berikut:

skor diperoleh

Nilai Validitas = x 100%

(1

skor maksimal
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Tabel 1. Kriteria Validitas Produk

Interval (%) Kriteria
81-100 Sangat valid
61-80 Valid
41-60 Cukup valid
21-40 Kurang valid
0-20 Tidak valid

(Riduwan, 2012)

Nilai praktikalitas dilakukan analisis
melalui penggunaan rumus sebagai berikut.

Skor diperoleh

Nilai Praktikalitas = : x 100%
Skor maksimal
)

Tabel. 2 Kriteria Praktikalitas Produk
Interval (%) Kriteria

81-100 Sangat praktis

61-80 Praktis

41-60 Cukup praktis

21-40 Kurang praktis

0-20 Tidak praktis
(Riduwan, 2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan e-modul
IPA terpadu model Problem Based Learning
pada materi klasifikasi makhluk hidup di
kelas VII SMP yang valid dan praktis.

Pendefinisian (Define)

Pada proses pendefinisian, peneliti
melakukan analisis awal akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep,
dan analisis tujuan dari proses belajar.
Pertama, analisis awal akhir yang
mempunyai tujuan yakni menemukan
masalahan yang dirasakan guru dan peserta
didik ketika proses belajar IPA.

Berdasarkan dari hasil wawancara
dan observasi diraith hasil dimana guru
memakai bahan ajar cetak yang masih umum
seperti LKS, LKPD, buku paket, modul, dan
media persentasi berupa slide PPT. Bahan
ajar yang dipakai belum sepenuhnya
membuat peserta didik terlibat langsung dan
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membangun  pengetahuannya  terhadap
masalah-masalah di lingkungan sekitarnya.

Analisis kedua terhadap peserta didik
melalui hasil analisis angket didapatkan
banyak peserta didik menyukai belajar
dengan menggunakan bahan ajar yang
dilengkapi gambar berwarna dan bervariasi.

Ketiga, analisis tugas mempunyai
tujuan untuk melakukan analisis tugas-tugas
dasar yang akan dilaksanakan peserta didik.
Analisis ini berguna untuk menentukan isi
dalam e-modul. Analisis ini mencakup
analisis Capaian dari proses belajar (CP),
Tujuan Proses belajar (TP), dan Indikator
Tujuan proses belajar (ITP).

Keempat, dilakukan analisis konsep
yang mempunyai tujuan untuk
mengidentifikasi, merinci, dan penyusunan
sistematika akan konsep-konsep utama dari
materi klasifikasi makhluk hidup yang
dijadikan materi dalam e-modul. Dalam
mendukung analisis konsep ini, analisis yang
dilakukan antara lain (1) analisis Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP) bertujuan untuk menentukan jumlah
materi, (2) analisis sumber belajar dengan
mengumpulkan ~ sumber mana  yang
mendukung penyusunan bahan ajar.

Kelima, analisis tujuan pembelajaran
digunakan  sebagai  penentu  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik
setelah mempelajari materi berdasarkan
indikator tujuan pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.

Perancangan (Design)

Tahap awal perancangan dan
pembuatan e-modul IPA terpadu model
Problem Based Learning pada materi
klasifikasi ~ makhluk  hidup  dengan
menggunakan  aplikasi  Canva  untuk
mendesain cover, layout, dan isi dari e-modul
dan aplikasi Articulate Storyline 3 untuk
membuat tombol pada e-modul dan
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dikonversikan menjadi sebuah [link yang
dapat diakses secara online. Komponen yang
termuat pada e-modul yakni cover, prakarta,
petunjuk penggunaan, menu /og in, menu
utama,  deskripsi  e-modul, capaian
pembelajaran, kegiatan belajar, rangkuman
materi, soal evaluasi, daftar pustaka, profil
pengembang, dan penutup.

Pengembangan (Develop)

Tahapan pengembangan dilakukan
uji validitas dan praktikalitas e-modul IPA
terpadu model Problem Based Learning pada
materi klasifikasi makhluk hidup.

1. Uji Validitas E-Modul

Tes validasi modul elektronik
menggunakan alat berupa angket yang berisi
beberapa pertanyaan. Terkait e-modul yang
diberikan kepada 3 orang validator
memperoleh nilai validitas dengan besar 95%
dalam kategori yang sangat valid.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Validitas Secara

Umum
Aspek Penilaian Nilai Kategori
(o)
Kelayakan isi 94 Sangat Valid
Kebahasaan 92 Sangat Valid
PT{?;{; grli;r?n 97 Sangat Valid
Self-Instructional 88 Sangat Valid
Self Contained 92 Sangat Valid
Stand Alone 100 Sangat Valid
Adaptive 96 Sangat Valid
User Friendly 100 Sangat Valid
Rata-Rata 95 Sangat Valid

2. Uji Praktikalitas E-Modul

Uji praktikalitas modul elektronik
memakai angket praktikalitas yang diisi oleh
3 orang dari guru IPA dan 30 orang peserta
didik kelas VII d SMP N 15 Padang.
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Guru

o Nilai ;
Aspek Penilaian (%) Kategori
Kemudahan 97 Sangat Praktis
penggunaan
Eﬁ51ens1' waktu 92 Sangat Praktis
belajar
Manfaat 99 Sangat Praktis
penggunaan
Rata-Rata 96 Sangat Praktis

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Peserta

Didik
Aspek Penilaian Nilai Kategori

p (%) 8
Kemudahan 91 Sangat Praktis
penggunaan

Eﬁs1ens1. waktu 87 Sangat Praktis

belajar
Manfaat 91 Sangat Praktis

penggunaan
Rata-Rata 90 Sangat Praktis

Berdasarkan  analisis  pengujian
praktikalitas guru didapatkan nilai rata-rata
96% dan peserta didik didapatkan nilai rata-
rata 90% sesuai Tabel 4 dan Tabel 5 bahwa
e-modul IPA terpadu model Problem Based
Learning pada materi klasifikasi makhluk
hidup di kelas VII memiliki kategori sangat
praktis dengan memperhatikan tiga aspek
penilaian  yakni = kemudahan  dalam
penggunaan, efisiensi waktu untuk belajar,
dan manfaat dari penggunaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan yang telah dilaksanakan
melalui uji validitas diraih nilai 95% pada
kategori yang sangat valid. Pada pengujian
praktikalitas oleh guru diraih nilai
praktikalitas 96% pada kategori yang sangat
praktis dan pengujian praktikalitas oleh
peserta didik diraih nilai praktikalitas 90%
dalam kategori yang sangat praktis.
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